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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian di Yayasan Puteri Hati Kudus dan di  Unit SD 

Assisi dengan judul “Peranan Yayasan Puteri Hati Kudus di dalam penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah  SD Assisi  Pematangsiantar. Sesuai dengan rumusan masalah 

penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peranan Yayasan Puteri Hati Kudus di dalam penyelenggaraan  pendidikan 

adalah memfasilitasi kebutuhan unit SD Assisi dalam peningkatan mutu 

pendidikan, memberikan pembinaan serta pelatihan-pelatihan. Yayasan juga 

memberikan dukungan bagi anak-anak yang kurang mampu karena faktor 

kemiskinan maka yayasan memberikan bantuan dan keringanan uang sekolah.  

2. Usaha yang dilakukan oleh YPHK untuk mengembangkan kualitas guru di 

sekolah SD Assisi Pematangsiantar yaitu dengan pelatihan secara berkala dengan 

mengundang para Nara sumber yang kompeten, pelatihan kurikulum, pengolahan 

nilai, analisis soal, memberikan seminar, menyediakan jaringan internet/Wifi, 

membuat pembinaan rohani yaitu mengikuti retret, pertemuan guru-guru 

perbidang study, Workshop kepemimpinan management Sekolah khusus bagi 

Kepala Sekolah dan wakil Kepala Sekolah. YPHK berusaha memperhatikan 

kesejahteraan Guru/ Pegawai sesuai kemampuan Yayasan, adanya perubahan 

tabel penggajian yang diberlakukan yaitu 80 % dari tabel Gaji, PP No.20 Tahun 

2010 menjadi 100 % dari tabel Gaji, PP No.20 Tahun 2010. 
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B. Saran 

Pentingnya Peranan Yayasan Puteri Hati Kudus di dalam penyelenggaraan  pendidikan, 

maka yang perlu diperhatikan adalah: 

1. Dengan berbagai pelatihan yang telah diberikan oleh YPHK baik dalam 

peningkatan mutu pendidikan, SDM, Pembinaan. Maka hendaknya Guru mau 

mempraktekkan di kelas.   

2. Hendaknya YPHK memperhatikan kebutuhan unit contohnya  ruang kelas  yang 

memadai. Beberapa hal yang penting untuk di perhatikan yaitu ruang 

laboratorium, sarana ibadah, aula, gudang, kantin sekolah, area istirahat/bermain 

yang nyaman bagi anak didik  

3. Hendaknya guru meningkatkan penggunaan sarana yang ada di perpustakaan, 

buku-buku yang tersedia dengan berbagai literatur, yang dapat di pergunakan 

juga sebagai bahan pembelajaran di kelas maka dengan itu perlu penataan 

perpustakaan dengan rapi agar lebih mudah mencari buku-buku yang di perlukan 

dan anak didik juga lebih mudah mencari buku yang akan mereka gunakan. Maka 

perlu   penanggung jawab  perpustakaan di SD Assisi. 

4. Mempergunakan fasilitas, alat peraga yang tersedia  bisa menjadi media bagi 

anak agar lebih mudah belajar maka perlu pemeliharan fasilitas dan alat peraga 

tersebut. Ketika hal ini dianjurkan kepada anak didik maka guru juga harus 

mempunyai rasa “memiliki” terlebih dahulu 

5. Pentingnya metode-metode pendekatan guru terhadap anak didik di sekolah SD 

Assisi Pematangsiantar. 
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